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ABSTRAK 

Ekosistem mangrove di Pulau Jawa mengalami degradasi setiap tahunnya, 

terlepas dari perannya sebagai salah satu ekosistem utama pesisir. Hal ini 

diperparah dengan kejadian tumpahan minyak akibat kebocoran pipa pada 

sumur YYA-1 ONWJ milik Pertamina, yang mencemari wilayah perairan 

dan pesisir Muara Gembong. Persepsi dan respon masyarakat terhadap 

kejadian tersebut penting untuk ditelaah lebih lanjut guna menentukan 

langkah dan kebijakan yang diambil untuk meminimalisir dampak-dampak 

terkait. Metode yang digunakan dalam riset ini menggunakan teknik survei 

dengan wawancara langsung pada masyarakat di Muara Gembong dengan 

menggunakan skala likert dan juga observasi keadaan di daerah riset. Hasil 

dari survei wawancara masyarakat di Muara Gembong menyatakan bahwa 

mayoritas warga sekitar telah memiliki pengetahuan yang baik terhadap 

dampak negatif yang ditimbulkan dari tumpahan minyak terhadap 

ekosistem mangrove yang ada di daerah pesisir. Respon dari masyarakat 

untuk melakukan pembersihan tumpahan minyak di lokasi yang terpapar 

dapat berdampak meminimalisir kematian mangrove di daerah tersebut 

perlu didukung. 

 

Kata kunci: mangrove ekosistem, masyarakat pesisir, persepsi masyarakat, 

tumpahan minyak,  
 

ABSTRACT 

The mangrove ecosystem on the Java Island is degraded every year, despite 

its role as one of the main coastal ecosystems. It was exacerbated by the 

incident of an oil spill due to a pipe leak at Pertamina's YYA-1 ONWJ well, 

which polluted the waters and coastal areas of Muara Gembong. The 

community's perception and response to the incident need to be studied 

further to determine the steps and policies to be taken to minimize the 
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related impacts. The method used in this research uses a survey technique 

with direct interviews with the community in Muara Gembong using a 

Likert scale and also direct observation of conditions in the research area. 

The results of the community interview survey in Muara Gembong stated 

that the majority of residents had good knowledge of the negative impacts 

caused by oil spills on mangrove ecosystems in coastal areas. The response 

from the community to clean up oil spills in exposed locations that can have 

an impact on minimizing the death of mangroves in the area needs to be 

supported. 

 

Keywords: coastal area, community respond, mangrove, oil spill, 

perspective 
 

 

1. Pendahuluan 
Ekosistem mangrove merupakan ekosistem pendukung utama di kawasan pantai atau pesisir 

(Suwargana, Pusat, Pemanfaatan, & Penginderaan, 2008) terutama di Indonesia yang memiliki panjang 

pantai mencapai 108.000 km menurut angka rujukan badan Informasi Geospasial (BIG) dan Pusat 

Hidrografi dan Oseanografi (Pushidros) TNI AL. Memiliki 22.6% luas mangrove dunia (Giri et al., 2011), 

ekosistem mangrove di Indonesia memliki fungsi-fungsi antara lain ekologis, pangan (Fitriah, 2015), serta 

sosial ekonomi (Setyawan, Winarno, & Purnama, 2003; Wardhani, 2011). Fungsi lain juga dapat menjadi 

pelindung abrasi pantai, pemecah gelombang, dan pencegah intrusi air laut (Nur, Ferri, Desi, & Gantini, 

2019).  

Hutan mangrove mengalami degradasi setiap tahunnya (Latifah, Febrianto, Endrawati, & Zainuri, 

2018) terutama di Pulau Jawa akibat pertambakan, penebangan, reklamasi dan sedimentasi (Setyawan et 

al., 2003). Faktor lain seperti pencemaran lingkungan juga menekan keberadaan ekosistem mangrove 

seperti tumpahan minyak (Muarif, Damar, Hariyadi, Boer, & Dewayani Soetrisno, 2016; Rikardi, Nurjaya, 

& Damar, 2021) seperti yang terjadi di Pesisir Utara Jawa. 

Muara Gembong terletak di Pesisir Utara Jawa dimana terdapat 33 jenis mangrove dapat ditemukan 

di daerah ini (Nur et al., 2019) terkena dampak pada 21 Juli 2019 saat tumpahan minyak akibat kebocoran 

pipa minyak di sumur YYA-1 Blok Offshore North West Java (ONWJ) milik Pertamina 

(https://metro.tempo.co/read/1235084/tumpahan-minyak-100-karung-dievakuasi-dari-muara-gembong-

perhari). Peristiwa ini dapat berdampak kepada kesehatan mangrove yang memiliki tingkat kepekaan 

terhadap tumpahan minyak (Muarif et al., 2016) dimana dapat berdampak toksik, fisik dan fisiologis 

terhadap mangrove (Hoff et al., 2014). Kegiatan ini berfokus kepada bagaimana persepsi dan respon 

masyarakat terhadap tumpahan minyak yang berimbas pada ekosistem mangrove Muara Gembong. 

Persepsi dan respon masyarakat penting untuk menjadi dasar dalam menentukan program yang tepat 

terhadap suatu isu yang terjadi (Faizal, Purba, Khan, & Yebelanti, 2021; Gumilar, 2012; Madiama, 

Muryani, & Santoso, 2016). 

 

2. Metode  

Waktu dan Lokasi 

 Kegiatan survey dilakukan pada Bulan Mei 2021 di Kecamatan Muara Gembong, Kabupaten 

Bekasi. Kecamatan Muara Gembong merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Bekasi yang memiliki 

Ekosistem Mangrove dominan. Sumber data yang digunakan adalah hasil wawancara serta hasil observasi 

secara langsung. 

 Wawancara dilakukan kepada masyarakat untuk mengetahui tingkat kesadaran dan pengetahuan 

masyarakat terhadap tumpahan minyak di Muara Gembong. Dilakukan teknik kuesioner menggunakan 

adaptasi Skala Likert (Joshi, Kale, Chandel, & Pal, 2015) untuk mengetahui persepsi tumpahan minyak 
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terhadap mangrove. Skala Likert adalah suatu skala psikometrik yang umum digunakan dalam kuesioner, 

dan merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam riset berupa survei (Taluke, Lakat, Sembel, 

Mangrove, & Bahwa, 2019). Rumus Likert adala T x Pn dimana T adalah jumlah responden yang memilih 

kategori tersebut dan Pn merupakan skor dari kategori. Adapun rentang skala likert yang digunakan pada 

survey ini adalah 1-3. Hasil nilai risiko mangrove akibat tumpahan minyak juga dilakukan proses verifikasi 

terhadap warga sekitar di Kecamatan Muara Gembong, Kabupaten Bekasi. 

 Kuesioner disebar secara langsung dengan jumlah responden sebanyak 31 (jumlah minimal 

responden 30) dengan kriteria responden wisatawan, penduduk lokal, pegawai pemerintahan lokasi riset 

setempat dan atau seseorang yang sudah pernah berkunjung ke lokasi riset (Delİce, 2010; Tandio & 

Widanaputra, 2016).  

Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode survey dengan teknik komunikasi 

persuasif dengan variabel yang dilihat meliputi persepsi dan respon masyarakat terhadap tumpahan minyak 

di ekosistem mangrove. Teknik ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran lingkungan dan pengetahuan 

tentang pentingnya menjaga lingkungan. Selanjutnya untuk teknik pengumpulan data menggunakan 

pendekatan triangulasi yang meliputi wawancara, observasi lapangan, serta mengumpulkan data sekunder 

(Rahardjo, 2010).  

 

 

Gambar 1. Lokasi Kegiatan di Kecamatan Muara Gembong. Muara Gembong terletak di Pesisir Utara 

Kabupaten Bekasi yang berhadapan langsung dengan Laut Jawa. 

 

Observasi langsung di lapangan dengan melihat kondisi hutan mangrove serta aktivitas masyarakat 

yang berada di sekitar lokasi. Secara paralel juga dilaksanakan pengumpulan data dengan mengunjungi 

Kelompok masyarakat atau Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) serta Dinas Pemerintah lokal terkait data 

penanganan tumpahan minyak yang terjadi di wilayah Muara Gembong. Adapun capaian yang diharapkan 

dari kegiatan ini adalah melihat persepsi serta respon dari masyarakat terhadap dampak tumpahan minyak 
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di ekosistem mangrove. Kegiatan ini juga mengindentifikasi aktivitas-aktivitas yang mendukung 

kelestarian ekosistem mangrove. Sehingga ekosistem mangrove di Muara Gembong bisa terjaga 

keberadaannya. 

 
3. Hasil dan Pembahasan  

Wawancara dan Persepsi Masyarakat 

Rentang umur responden tersebar dari umur 21 hingga 65 tahun. Komposisi gender laki-laki dengan 

perempuan berjumlah 58,1% dan 41,9%. Status responden terdiri dari dua, yaitu warga lokal dan 

pengunjung/wisatawan. Dari total responden, 96,8 % merupakan warga lokal dan 3,2% merupakan 

pengunjung. Minimnya responden pengunjung/wisatawan dikarenakan daerah Muara Gembong bukan 

merupakan Kawasan wisata mangrove yang populer dan maju sehingga tidak banyak didatangi wisatawan. 

Selain itu, proses pencarian responden dilakukan pada masa Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat (PPKM) sehingga sangat sulit ditemui adanya pengunjung yang berasal dari luar daerah Muara 

Gembong.  

 

Gambar 2. Kegiatan wawancara kepada masyarakat di sekitar ekosistem mangrove Muara Gembong 

Secara umum, masyarakat di sekitar Muara Gembong telah mengetahui dampak tumpahan minyak 

terhadap ekosistem mangrove dimana 90,3% dari total responden menyatakan setuju bahwa tumpahan 

minyak memiliki dampak yang berbahaya, mengganggu, serta beresiko terhadap ekosistem mangrove. Poin 

yang dapat didapatkan dari hasil kuesioner ini adalah masyarakat Muara Gembong telah memiliki 

pengetahuan terhadap lingkungannya sehingga mengetahui dampak yang akan terjadi. Hasil ini sejalan 

dengan riset pada tiga tahun sebelumnya dimana menyebutkan bahwa masyarakat pesisir di Muara 

Gembong memiliki tingkat persepsi tinggi terhadap pentingnya fungsi hutan mangrove bagi 

keberlangsungan hidup di masa depan (Sari et al, 2018). Perhitungan Skala Likert yang digunakan pada 

Skala 3 didapatkan skor sebesar 90 point dimana responden menjawab tumpahan minyak berbahaya, 

mengganggu, serta beresiko terhadap ekosistem mangrove. Sedangkan pada skala 1 didapatkan nilai 1 point 

dan tidak ada point untuk respon netral atau yang berada pada Skala 2. Berdasarkan nilai yang didapatkan, 

interpretasi skor kumulatif sebesar 91 dari 93 point maksimal yang bisa didapatkan, dihasilkan persentase 

sebesar 98.91% yang menggambarkan respon positif dari koresponden terhadap ancaman tumpahan minyak 

terhadap ekosistem mangrove.  

Observasi Lapangan 

Observasi lapangan dilakukan untuk melihat kondisi hutan mangrove yang terpapar oleh tumpahan 

minyak. Hasil pengamatan visual menunjukan tidak ditemukan dampak tumpahan minyak terhadap 

mangrove dimana sebenarnya jenis-jenis mangrove di Indonesia sangat rentan terhadap tumpahan minyak 

(Muarif et al., 2016). Tumpahan minyak di mangrove biasanya ditemukan disekitar akar mangrove dan 

sedimen yang berada di sepanjang garis pantai. 
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Gambar 3. Kegiatan warga membersihkan minyak 

Sumber: https://wartakota.tribunnews.com/2019/10/02/sudah-2-bulan-nelayan-dan-petambak-muara-

gembong-belum-terima-kompensasi-tumpahan-minyak-pertamina 

 

Penanganan warga dalam membersihkan tumpahan minyak yang terpapar di daerah pesisir yang 

terdapat hutan mangrove tergolong cukup tanggap dimana pada prosesnya dilakukan secara mandiri. Hal 

ini didapatkan dari hasil wawancara dengan masyarakat menyatakan setelah mendapatkan informasi 

tentang tumpahan minyak di mangrove, warga secara swadaya bergerak ke daerah pantai/pesisir untuk 

membersihkan. Respon ini sejalan dengan salah satu pertanyaan kuesioner yang menanyakan tentang 

daerah paling berisiko terkena tumpahan minyak, seluruh responden menjawab daerah pesisir yang paling 

terdampak tumpahan minyak. Warga Muara Gembong melakukan upaya restorasi dan pembersihan 

tumpahan minyak pada wilayah pesisir Muara Gembong dengan aktif dan tanggap. 

Riset yang berjalan bersama (Indriawan, Taofiqurrohman, Riyantini, & Faizal, 2021) dimana 

menyebutkan bahwa tingkat resiko mangrove berada dalam kategori sedang dengan luas daerah sebesar 3,7 

km2 dari 34.66 km2 dari total luasan hutan mangrove di Kecamatan Muara Gembong. Hasil ini menunjukan 

bahwa terdapat faktor lain selain tumpahan minyak dimana hutan mangrove rentan mengalami degradasi 

atau kerusakan yaitu seperti konversi lahan menjadi tambak (Prasetyo, Santoso, & Prasetyo, 2017) ataupun 

tumpukan sampah laut (Faizal et al., 2021).  

Tindak Lanjut 

 Kondisi mangrove di Muara Gembong yang berada pada kondisi beresiko sedang terhadap 

ancaman atau gangguan (Indriawan et al., 2021) menunjukan dibutuhkan langkah-langkah yang tepat untuk 

menjaga kelestarian ekosistem mangrove di Muara Gembong. 

Terdapat banyak hal yang dapat dilakukan untuk mengurangi dampak negatif terhadap mangrove di 

lokasi ini. Edukasi terhadap masyarakat lokal, generasi muda khususnya perlu ditingkatkan untuk 

bertambahkan tingkat kesadaran masyarakat dalam pentingnya menjaga ekosistem mangrove. Edukasi 

tentang isu ini perlu untuk dimiliki oleh seluruh warga, warga pesisir khususnya yang memiliki ekosistem 

didekatnya (Majid, Al Muhdar, Rohman, & Syamsuri, 2016). Selain itu, proses ini dapat didukung dengan 

adanya kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pelestarian hutan mangrove (Purnobasuki, 2011) seperti 

penanaman bibit mangrove, pemasangan jaring penghalang di depan hutan mangrove ataupun dengan 

memaksimalkan keberadaan Taman Ekowisata Mangrove yang berada di bagian selatan dari Muara 

Gembong (Muara Jaya). 
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Penegakan regulasi dan peraturan terhadap perusahaan untuk menjaga lingkungan juga dapat 

ditingkatkan. Masih sering terlambatnya respon dari perusahaan yang bertanggung jawab menjadi keluhan 

yang disampaikan oleh masyarakat sekitar seperti bantuan penanganan ataupun kompensasi. Menurut 

Arnstein’s Ladder, kondisi masyarakat ini berada pada tahap tokenisme dimana masyarakat diperkenankan 

untuk berpendapat namun belum mendapatkan jaminan adanya kepastian pendapat mereka dilaksanakan 

oleh pemangku kepentingan. 

 

4. Kesimpulan 

Masyarakat Muara Gembong telah memiliki pengetahuan yang baik terhadap dampak negatif yang 

ditimbulkan dari tumpahan minyak kepada ekosistem mangrove yang ada di pesisir daerah mereka 

berdasarkan hasil survey mendapatkan persentase sebesar 98.91% untuk respon positif. Respon dari 

masyarakat untuk melakukan pembersihan tumpahan minyak di lokasi yang terpapar dapat berdampak 

meminimalisir kematian mangrove di daerah tersebut perlu didukung. Selain itu, tingkat resiko sedang 

untuk hutan mangrove di Muara Gembong perlu disikapi dengan mengidentifikasi faktor-faktor lain yang 

mengancam kematian mangrove selain dari tumpahan minyak. 
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